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Executive Summary

Dilakukan penelitian efek antiinflamasi dari ekstrak alkobal 75% dari Eleutherina

americana Merr dan akar Carica papaya L. juga toksisitas akutmga . Dari penelitian yang

terdahulu infus dari Eleutherina americana Merr menunjukkan efsi smtiinflamasi pada dosis 48

. mg/100 g bobot badan dan infus dari Carica papaya L. menunjukkan fsk antiinflamasi pada dosis
640 mg/100 g bobot badan.

Penelitian toksisitas akut dilakukan menurut cara Weil Cs dan  pwenelitian efek
antiinflamasi  dilakukan menurut cara Winter et al ,berdasarkasm penghambatan terhadap
pembengkakan telapak kaki tikus yang disuntik dengan karagen 0,2 ml dalam larutan Na Cl
fisiologis dengan pembanding fenil butazon dan akuades sebagai keatrol. Perlakuan diberikan

secara oral satu jam sebelum disuntik karagen dengan dosis ekstrak Eleutherina americana Merr

5,6 mg, 28 mg, 140 mg/100 g bobot badan dan dosis ekstrak akar Casivz papaye L. 48 mg, 120 mg
dan 300mg/100 g bobot badan, volume telapak kaki tikus dinkur setisp jam selama 5 jam setelah
disuntik karagen.

Hasil toksisitas akut (LD50) ekstrak Eleutherina wnericana ierr 52,41 (46,20 - 70,60)

mg/10 g dan ekstrak akar Carica papaya L. 13,53 (11,90 - 15,38) mg/10 g bobot badan pada
mencit.Setelah diekstrapolasi ke oral tikus menurut Paget &Barnes kedua ekstrak termasuk bahan

yang tidak toksik. Pada penelitian efek antiinflamasi ekstrak Eleutierina americana Merr pada
dosis 140 mg /100g bobot badan menunjukkan efek antiinflamasi yangsama dengan fenilbutazon

pada dosis 28 mg/100 g bobot badan menunjukkan efek antiinflamasi yang lemah dan pada dosis
5,6 mg/100 g bobot badan tidak mempunyai efek dibandingkan denga fenil butazon Ekstrak dari

akar_Carica papaya L. pada dosis sampai dengan 300 mg/100 g bsbot badan mempunyai efek

antiinflamasi yang lemah dibandingkan dengan fenil butazon sedangkas pada dosis 48 mg dan 120
mg/100 g bobot badan tidak mempunyai efek antiinflamasi karena terbeda sangat nyata dengan
fenilbutazon Pada dosis 2 dan dosis 3 mempunyai efek antiinflamast dibandingkan dengan

akuades karena mempunyai efek yang berbeda sangat nyata dibandingkan akuades.
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ABSTRAK

Infus dari Eleutherina americana Merr (bawang sabrang) dan akar Carica papaya

L.(papaya) mempunyai efek anti inflamasi pada tikus putih yang dagat mendukung mpenggunazan
empiris sebagai obat anti radang Selanjutnya dilakukan penelitian«fk antimnflamasi dari ekstrak
alkohol 75% dari bawang sabrang dan akar papaya dan toksisitas @2t .Penelitian toksisitas akur
dilakukan menurut cara Weil Cs. dan antiinflamasi dilakukan berdasarkan penghambatan

pembengkakan telapak kaki tikus setelah disuntik karagen.

Hasil penelitian toksisitas akut dari ekstrak alkohol 75%_Ziutherina americana Merr
dan Carica papaya L. menurut penggolongan Gleason M.N termasuk bzhan yang tidak toksik.

Penelitian antiinflamasi dari ekstrak Eleutherina americana Merr pada dosis 140 mg/100 g bobot

badan mempunyai efek antiinflamasi yang sama dengan fenilbutazon pada dosis 28 mg/100 g
bobot badan mempunyai efek yang lemah dan pada dosis 5,6 mg100 g bobot badan tidak
mempunyai efek dibandingkan dengan fenilbutazon . Ekstrak dari Garica papaya L.pada dosis
sampai dengan 300 mg/100 g bobot badan mempunyai efek yang sangat nyata dibandingkan
akuades tetapi mempunyai efek yang lebih lemah jika dibandingkan dengan fenilbutazon pada dosis
48 mg/100 g bobot badan tidak mempunyai efek antiinflamasi dibandingkan fenilbutazén maupun

dengan akuades .
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PENDAHULUAN.

Dari beberapa tanaman yang telah diteliti yang mempunyai efi: antiinflamasi diantaranya

adalah infus Eleutherina americana Merr (bawang sabrang., umbi )daamfus akar _Carica papaya

L. (pepaya,akar). Tanaman ini menunjukkan efek antiinflamasi yang:dagat mendukung penggunazan
empirik sebagai obat anti radang Inflamasi (radang ) adalah respes jaringan terhadap adanya
rangsangan fisik atau kimiawi yang merusak , rangsangan ini meny: bdkan penglepasan mediotor
inflamasi yang kemudian menimbulkan reaksi radang ,panas,merah,bengkak dan gangguan fungsi,
untuk menyebabkan terjadinya radang diantaranya dipakai.salah salw obat antiinflamasi yang
dipakai adalah fenilbutazon.

Untuk pengembangan obat tradisional kearah fitofarmaka maka f&lakukan penelitian ekstrak

alkohol 75% dari umbi Eleutherina americana Merr dan akar dan Carica papaya L.terhadﬁp

efek antiinflamasi dan toksisitas akut pada hewan percobaan. Yang mana pada ekstrak air dari
tanaman ini menunjukkan efek anti inflamasi pada Eleutherina americsna Merr dosis 48 mg /100

g bobot badan setara déngan dosis un tuk ekstrak adalah 5.6 mg/1% g bobot badan dan akar

Carica papaya L. pada dosis 640 mg/100g bobot badan setara denga dosis ekstrak 48 mg/100g

bobot badan sebagai dosis terkecil .

Maksud dan Tujuan :

Tujuan umum : Mendapatkan data ilmiah penggunaan empiriksari tanaman obat dan

keamanannya.

Tujuan khusus : Mendapatkan informasi efek antiinflamasi dantoksisitas akut dari

ekstrak alkohol 75% Eleutherina americara Nerr dan Carica papaya L.



BAHAN DAN CARA

A. Persiapan :
Bahan percobaan adalah Zleutherina americana Merr dan #ar Carica papaya L. yang
berasa dari Balai Penelitian Tanaman Obat Tawangmangu.i¥shan dikeringkan dalam
lemari pengering pada suhu tidak lebih dari 40 ° C sampaiimempunyai berat yang
kostan kemudian dijadikan serbuk. Serbuk dibuat ekstrakergan alkohol 75% sesuai
dengan Farmakope Indonesia edisi Il secara sokletasi.
Larutan karagen dengan Na Cl fisiologis

Fenilbutazon dilarutkan dengan tilose 0,5 %

Hewan percobaan:

a: Toksisitas akut : mencit strain Wibstar Derived kelaminiantan berat antara 1'7,5g
20 g berasal dari Puslit Penyakit menuler

b: Antiinflamasi  : tikus putih strain Wistar Derived jenisdelamin iantan herat

sekitar 150 g 200 g berasal dari Puslit Penyakit Tidak .Menu
ar Badan Litbangkes.Depkes.

B. PERCOBAAN
1. Percobaan Toksisitas akut.

Tahap L

Sediakan 6 kelompok mencit @ 3 ekor, setiap kelompak diberikan bahan
percobaan dengan dosis kelipatan 10 dosis lainnya secarz infrap[eritonial. Observasi
dilakukan beberapa jam dan kematian dihitung setelah 24 jam. Bila sesudah 24 jam
mencit tidak ada yang mati maka dosis penjajakan diperhas dengan konsentrasi yang
lebih besar. !

Tahap 1T

Kalau dalam suatu penjajakan salah satn kelompok yangmati minimal 2 ekor,

percobaan dilanjutkan dengan memperbesar jumlah hews menjadi 6 kelompok
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| masing-mastiug S ekor. Dosis terkecil dalam kelompok barg, mendekati dosis dimana
dalam kelompok lama terdapat kematian 2 ekor , sedangkan dosis terbesar adalah
lebil besar dari dosis yang menyebabkan kematian 3 ekor. Setelah 24 jam dihitung
jumlah kematian tiap kelompok dan jumlah kematiannya disesuaikan dengan daftar
tabel yang dibuat oleh Weil Cs
Percobaan diulangi sampai mendapatkan hasil kematian s:zuai dengan daftar tabel,

dengan menggunakan rumus Weil Cs. LD 50 bahan yang dicoba dapat dihitung,

Rumus Weil CS . untuk menghitung LD 50 adalah :

Logm=logD + d(f+1)

m = harga LD 50

D = dosis terkecil yang diberikan

d = log R = log dari kelipatan dosis

f = suatu faktor dari tabel

Selang LD 50 adalah
Batas tertinggi = antilog (log m + 2 x log m)

Batas terendah = antilog (logm - 2 x log m)
logm = dx&f
&f = faktor dilihat dar1 daftar

Toksis dan tidaknya bahan dilihat dart besarnya LD 50 padamencit dan
diekstrapolasitkan menurut Paget & Barness kepada tikus peroral.
Apabila hasil ekstrapolasi lebih besar dari 15.000 mg/kg b.b. maka bahan dapat
digolongkan Practically Non Toxic (PNT).
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2. Percobaan antiinflamasi

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan mergzunakan hewan tikus
putih. Metode penelitian menurut cara Winter jaitu bersdasarkan pendizmbatan terhadap
pembengkakan pada telapak kaki tikus yang disuntik dengan suspensi'faragen Sebagai pembanding
fenilbutazon dan akuades sebagai kontrol . Alat yang digunakan unfukzesngukur volume radang
Plethysmometer air raksa.

Cara Kerja,

Tikus putih sebanyak 75 ekor diperlakukan S kali ulangan @ 5 ekor dansatu kali ulangan terdiri
dar1 S kelompok @ 3 ekor diberi bahan sesuat dengan perlakuan yaits 3 macam dosis untuk
Eleutherina americana Merr setara dengan 5,6 mg; 28 mg dan 140 mg’100 g bobot badan ,untuk
Carica papaya L. setara dengan 48mg; 128 mg dan 300 mg/100 g bobatbadan sebagai | |
pembanding fenilbutazon 10 mg/100 g bobot badan akuades sebagai kosirol 1ml/100 g bobot
badan . Semua bahan diberikan secara oral . Setelah satu jam pemberiz bahan semué telapak kaki
belakang tikus

diukur volume normal ,kemudian disuntik dengan karagen 1 % dalam¥a Cl fisiologis. Setelah
satu jam kemudian diukur kembali telapak kaki tikus sampai jam ke S. Percobaan diulangi
sebaﬁyak lima kali. Penambahan volume radang dapat diketahui dengunmengurangi volume
telapak kaki pada jam tertentu dengan volume telapak kaki normal.

HASIL PENELITIAN

1. Hasil dari percobaan toksisitas akut (LD 50) secara intrapentonial pada mencit
dari ekstrak alkohol 75%

1. Eleutherina americana Merr 5241 (46,20 - 70,60) mg10 g bobot badan
2. CaricapapayaL. 13,53 (11,90 - 15,38 ) mg/10g babot badan
Setelah diekstrapolasikan ke tikus per oral didapatkan:

1. Eleutherina americana Merr = 366870 mg/kg

2. Carica papaya L. =94710 mg/kg
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2. Hasil percobaan antiinflamasi dari ekstrak alkohol 75% dari Eleuthesina americana Merr
dapat dilihat pada tabel 1 a. .1 b. dan 1 ¢. Untuk ekstrak alkohol 75% dwi Carica papaya L.

dapat dilihat pada tabel 2a,2b dan 2 c.

Tabel .
Volume mddng telapak kaki tikus setiap jam selama pengamatan setdz® diberi bahan Eleutherina

americana Mery dalam ml.

Volume radang pada jarske

Bahan 1 2 3 it 1
Akuades '
1 ml/100g bobot badan. 0,78 0,86 0,81 0,79 0,72
Fenilbutazon
10 mg/100 g bobot badan 046 059 063 060 051
E.americana Merr
5,6 mg/100 g bobot badan 0.64 0,80 0,77 0,76 0,73
E.americana Merr
28 mg/100 g bobot badan 0.61 0,74 0,72 0,68 0,67
E.americana Merr
140 mg/100 g bobot badan 0,65 0,69 0,69 0. 0,69
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Grafic 1 a

Volume radang telapak kaki tikus setiap jam selama pengamatan setelah diberi bahan

E.americana Merr

Tabel 1.b

Volume radang setiap perlakuan pada jam ke 2 setelah diberi bahan Eamericana Aerr.

Perlakuan
Akuades
1 ml/100 g bobot badan
Fenilbutazon
10 mg/100 g bobot badan
E.americana Merr
5,6 mg/100 g bobobot badan
E.americana Merr
28 mg/100 g bobot badan
E.americana Merr
140 mg/100 g bobot badan

0,63

0,86

0,73

0,60

I

0,80

0,46

0,83

0,76

0,70

Ulangan
m v \Y

0,90 086 0,90

0,63 0,63 0,60

0,77 0,77 0,77

0,70 0,78 0,73

0,70 0,70 0,76

T R

419 0386

295 0,59

400 0,80

3.70 0,74

3,46 0,70




Grafik 1b
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 2 sesuda: diberi bahan

Eleutherina,americana Merr.

Tabel 1.c

Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 3 sesudah diberi bahan
Eleutherina.americana Merr ‘

Ulangan
Perlakuan I I il IV ¥V Total Rata-Rata
Akuades ‘
1 ml/100 gbobot badan 0,77 0,77 0,78 0,83 090 4,05 481 + 0,056
Fenil butazon
10 mg/100 g bobot bacizm 0,67 0,57 064 0,70 0,60 3,18 8§3+0,05
E.americana Merr ‘
5,6 mg/100 g bobot badan 0,86 0,73 0,77 0,74 0,77 3,87 77+ 0,051

E.americana Merr
28 mg/100 g bobot badan 0,70 0,76 0,70 0,76 0.66
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140 mg/100g bobot badan 0,57 0,70 0,62 0,77 0,83 349 £69 + 0,‘1’(‘6%
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Grafic 1.c
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 3 sesudali diberi bahan

Eleutherina.americana Merr.
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Tabel 2.2
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan selama pengamatezsesudah diberi bahan

Carica papaya L.

Volume radang pada jam
Bahan 1 2 3 4 5
Akuades
1 ml/100 g bobot badan 0,70 0,89 0,89 0,80 0,83
Fenilbutazon
10 mg/100 g bobot badan 0,38 048 0,59 051 0,46
Cpapaya L.
48 mg/100 g bobot badan 0,62 0,76 0,75 0,73 0,69
C.papaya L. ’
120 mg/100g bobot badan 047 0,66 0,67 0,68 0,65
Cpapaya L.
300 mg/100 g bobot badan 0,47 0,65 0,67 0,67 0,61




Grafic 2.a
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan selama pengamatan swdah diberi bahan

Carica.papaya L.

Tabel 2 b.
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 2 sesudsh diberi bahan Carica

papaya L.

. Ulangan
Perlakuan I I I IV ¥V Tt rata-rata 1
Akuades 93 073 0,93 090 0,90 439 038 |
1 ml/100 gb.b ]
Fenilbutazon 0,27 043 0,60 0,70 043 243 049 ;
10me/100 g b.b.
Cpapayd L 0,95 0382 0,60 0,70 0,80 385 4,77
48 mg/100 g b.b.
Cpapaya L. 0,65 0,60 043 0,70 0,93 331 0.6 g
120 mg/100 g b.b. ;
C.papaya L. 0,67 0,63 043 0,63 090 326 063 f
300 mg/100 g b.b. }




Grafic 2 b.
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 2 sesuweh diberi bahan Cpapaya

L.

300
aaa
raa
&00 |
S00
400
SO0
200 ¢}
100 ¢

Tabel 2 c.
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 3 sudgh diberi bahan C pepaye L.

Ulangan }
Perlakuan I I or IV VTt FRse-Rata
Akuades 0,8 0,83 0,93 0,90 093 4,46 0,837+0,070
1ml/100 g bobot badan
Fenil butazon 0,34 0,50 0,635 0,63 0,57 2.67 0,533+0,121
10 mg /100 g bobot badan
C.papayal, 0,93 0,85 0,67 0,67 0.70 3,82 0,764 +0,119
48 mg/100 g bobot badan
C.papaya L 0,57 0,63 047 0,73 0,93 3,33 0,661 +0,175
120 mg/100g bobot badan
Cpapaya L. ‘ 0.70 0.67 0,60 0,67 080 3,44 0,688 +0,073
300 mg/100g bobot badan
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Grafik 2.c.
Volume radang telapak kaki tikus setiap perlakuan pada jam ke 3 sesudah diberi bahan C papaya
L.
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PEMBAHASAN

Menurut Gleason M .N bahan dengan hasil LD 50 diatas 13:6#mg/kg bobot badan yang
diberikan secara oral pada tikus ,digolongkan dalam bahan yang Practizsify Non Toxic (P.N.T).

Hasil dari LD 50 ekstrak alkohol 75% dari Eleutherina americana Merr dan Carica papaye L.
Ca L papaya

setelah diekstrapolasikan menurut Paget & Barnes dari mencit -intraperitonial ke tiukus per oral
didapat hsil diatas dari 15.000 mg/kg bobot badan .Maka kedua ekstrak tersebut termasuk bahan

yang Practically Non Toxic.

Dosis yang diberikan untuk mengetahui efek antiinflamasi bwdasarkan dosis infus yang

terlihat mempunyai efek antiinflamasi untuk Eleutherina .americana Merr setelah diperhitungkan
kepada ekstrak dengan alkohol 75% maka didapat dosis 1 adalah 5,6 mg/100 g bobot badan dan
untuk ekstrak . Carica .papaya L. didapat dosis 1 adalah 48 mg/100 g bobot badan. Setelah dilihat

Jhasil rata-rata dari tiap jam maka volume radang yang maksimurmn terjadi pada jam ke 2 dan jam
Ke 3.

miaka data yang dianalisa diantara 5 jam pengamatan adalah data pada jam ke 2 dan ke 3.

Dari hasil analisa data secara Anova terhadap volume radang setelsh dibert bahan Eleutherina
.americana Merr. pada jam ke 2 antara perlakuan menunjukan perbedaan yang nyata dan untuk
perlakuan yang mana yang berbeda dilakukan t-test . Maka pada jam ke 2 dosis 1setara dengan 5,6
rmg/100g bObOt badan tidak mempunyai efek dibandingkan dengan akwades , dosis 2 setara dengan
28 mg/100 g bobot badan dan dosis 3 setara dengan 140 mg/100 g bebot badan mempunyai efek
yang berbeda sangat nyata dibandingkan dengan akuades Antara desis 1,2 dan 3 tidak terlihat
perbedaan dosis dan efek.

Dosis 1tidak mempunyai efek dibandingkan fenilbutazon dan pada desis,2 dan 3 mempunyai efek
yang sangat lez'r.mh dibandingkan dengan Fenilbutazon.

Setelah dianalisa secara anova pada jam ke 3 maka antara perlakuan mempunyai perbedaan
yang nyata dan setelah dilakukan t-test maka terlthat pada dosis 1 tidak ada perbedaan dengan
akuades dan pada dosis ke 2 dan ke 3 mempunyai efek yang berbeda nvata dibandingkan akuades
,apabila dibandingkan dengan Fenilbutazon pada dosis 1 tidak mempunyai efek karena berbeda
nyata dengan fenil butazon ,pada dosis 2 mempunyai efek yang lemah dibandingkan dengan
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femilbutazon dan pada dosis 3 mempunyal efek yang sama dengan fenithaiazon kelihatan tidak ada
hubungan antara dosis dan .efek . Maka dapat dikatakan tehwa pemberian ekstrak

Eleutherina.americana Merr menunjukkan efek antiinflamasi pada Hum ke 3 setelah pemberian

bahan..
Untuk percobaan efek antiinflamasi ekstrak alkohol 75% akar (arica papava L dosis yang

diberikan berdasarkan dosis infus yang mempunyai efek antiinflamas: maka dosis 1 setara dengan
48 mg/100 g bobot badan dosis 2 setara dengan 120 mg/100 g habot badan dan dosis 3 setara
dengan 300 mg/100 g bobot badan. Dari hasil analisa data secan swova  pada jam ke 2 maka
antara perlakuan mempunyai efek yang berbeda . Setelah dilakukan ¢ - test maka terlihat bahwa
dosis 1 setara dengan 48 mg/100 bobot badan mempuiyai efek yang sama dengan akuades dan
dosis 1 dan dosis 2 setara dengan '120 dan 300 mg /100 g bobot hadan mempunyai efek yaﬁg
berbeda sangat nyata dibandingkan akuades . Dosis 1 tidak mempunyz efek dibandingkan dengan
femlbutazon ,dosis 2 dan dosis 3 mempunyai efek yang berbeda nvata dibandingkan fenilbutazon
berartt mempunyai efek yang lemah dinandingkan fenilbutazon.. Setelsh dianalisa pada jam ke 3
maka antara perlakuan mempunyai efek yang berbeda dan setelah ddskukant - test maka terlihat
pada dosis 1 mempunyai efek yang sama dengan akuades ,pada dosiz 2 dan dosis 3 mempunyai
efek berbeda sangat nyata dibandingkan akuades . Jika dibanding deazan fenilbutazon dosis 1dan
dosis 2 tidak mempunyai efek sedangkan dosis 3 mempuayai efek yang berbeda nyata berarti

mempunyai efek yang lemah dibandingkan fenilbutazon
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KESIMPULAN

1. Pada penelitian toksisitas akut dari ekstrak alkohol 75 % Flextiterina americana Merr
dan Carica papaya L. menurut penggolongan Gleason M.N ¢lwirak dari tanamn tersebut

termasuk bahan yang tidak toksik (Practically Non Toksix)

2.Pada penehitian efek antinflamasi dari ekstrak alkohol 75 Zleatherina americana Merr
terhadap volume radang pada telapak kaki tikus mempunyz efk antiinflamasi pada jam
ke 3 pada dosis 3 setara dengan 140 mg/100 g bobot badar: mzmpunyai efek antiinflamasi
yang sama dengan fenilbutazon, pada dosis 2 setara dengan 28 mg/100 g bobot badan
mempunyai efek antiinflamasi yang lemah dibandingkan fenilb#azon sedangkan dosis 1~

setara dengan 5,6 mg/100 g bobot badan tidak mempunyai efek antiinflamasi

3.Pada penelitian efek antiinflamasi dart ekstrak alkohol 73% {arica papaya L terhadap
volume radang telapak kaki tikus pada dosis sampai dengan 310 mg/100 g bobot badan
mempunyal efek antiinflamasi yang sangat nyata dibandingkar dengan akuades tetapi

mempunyai efek antiinflamasi lebih lemah dibandingkan dengan fenilbitazon ..
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Lampiran .1

Pengolahan data dari volume radang telapak kaki tikus setiap pesfakuan pada jam ke 2
sesudah diberi bahan Eleutherina americana Merr

Anova
F.Value
Source of variation df S.8 MS F.calc F.table
5% 1%
Treatment 4 0,197 0,0418
Error 20 0, 054 0,0027 15,48 2,086 2,845
Total 24 0,251
‘F.cal > F.-table 5% dan 1%
Adabeda sangat nyata antar perlakuan
t-test:  Standard error of diffrence (sd) = 0,032863353
Least significant diffrence (L.S.D) 5%  =0,06854596

Least significant diffrence (L.S.D) 1%

Beda rata-rata antara perlakuan

=(.0934867

A B > D E

A: 086 -
B: 0,59 027 ** -
C: 0,80 0,06 0,21 * -
D: 0,74 0,12 ** 0,15 ** 0,06 -
E: 9,70 0,16 ** 0,10 ** 0,10 ** 0, -
Keterangan A = akuades *  =berbeda nyata

B = fenilbutazon **  =berbeda sangaf nyata

C= dosis 1

D = dosis 2

E = dosis 3

Dosis 2 dan dosis 3 mempunyai efek berbeda
Dosis 1,2 dan 3 mempunyai efek sangat nyata

sangat nyata dibandingkan dengan akuades
dibandingkan feniibuazon
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Lampiran 2
Pengolahan data dart volume radang telapak kaki tikus setiap perladan pada jam ke 3

sesudah dibert bahan Eleutherina americana Merr

Anova
F.value
Source of variance df 8.5 MS - Fale F.table
| % 1%

Treatment 4 0,181 0,023 5,1685 2,086 2,845
Error 20 0,089 0,00445
Total 24
F.calc > F.table 5% dan 1%
Ada beda nyata antara perlakuan
t-test Standard errer of diffrence (sd) = 0,04219

Leasent significant diffrence (.S.D.) 5% = 0,08800

Leasent significant diffrence (L.S.D) 1% = 0,1200
Beda rata-rata antara perlakuan

A B C D E

A: 0,81 -
B: 0,63 0,18 ** -
C: 0,77 0,04 0,14 ** -
D: 0,72 0,09 * 0,09 * 0,05
E: 0,69 12 == 0,06 0,08 * 043 -

Dosis 3 mempunyai efek yang sama dengan fenilbutazon (tidak ada bed dengan fnilbutazon)
Dosis 2 mempunyaiefek yang lemah dibandingkan fenilbutazon (berbeck nyata dengan fenilbitazon)
Dosis 1 tidak mempunyai efek (berbeda sangat nyata dengan fenilbutzzon)

17



Lampiran 3

Pengolahan data dari volume radang telapak kaki tikus setiap psiakuan pada jam ke 2

sesudah diberi bahan Carica papaya L.

Anova

Source of variance df SS.
Treatment 4 0,4282
Error 20 0,2238
Total 24

F.cale >F.table 5% dan 1%
Ada beda nyata antara perlakuan

t- test Standard error of diffrence (sd)
Leasent significant diffrence (L.S.D) 5%

Leasent significant diffrence (L.S.D) 1%

Beda rata-rata antara perlakuan

A B
A: 0,88 -
B:049 -~ 039 ** -
c 9,77 0,11 0,284  *¥
D: 0,66 0,217 ** 0,177  *
E: 0,65 0,227 ** 0,167 *

MS F.Cale
1,10705 9,5663
0,01119
= 0,066902
= 0,1395574
= 0,1903387

» D
0,107 -
0,117 0,310

F.value

" Fitable

5%
2,086

1%
2,845
E

Dosis 2 dan dosis 3 mempunyai efek berbeda sangat nvata dibandingken fdengan akuades

Dosis 2 dan dosis 3 mempunyal efek yang nyata dibandingkan fenilbwzon

Dosis 1 tidak mempumyai efek dibandingkan fenilbutazc « atan pun alsades.
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Lampiran 4.
Pengolahandata dari volume radang telapak kaki tikus setiap peridman pada jam ke 3

sesudah diberi bahan Carica papaya L

. E.value’
Source of variance df 53 MS F.calc F.table
% 1%

Treatment 4 0,34714  0,086786 7:71@58 2,085 2,845
Error 20 0,225106 0,011255
Total 24
F.calc >F.table 5% dan 1%
Ada beda nyata antara perlakuan
t-test  Standard error diffrence ( sd) = 0,06709644

Leasent significant diffrence (L.S.D) 5% = 0,139966042

Leasent significant diffrence (L.S.D) 1% = 0,1908893
Beda rata-rata antara perlakuan

A B c i E

A 0,887 -
B: 0,533 0,354 ** -
C:0,764 0,123 0,231 *=* -
D: 0,661 0,226 ** 0,128 *¥ 0,103 -
E: 0,688 0,190 ¥ 0,155 * 0,096 0.627 -

Dosis 2 dan dosis 3 mempunya: efek berbeda sangat nyata dibandingan akuades
Dosis 1 dan dosis 2 tidak mempunyai efek dibandingkan fenilbutazosz
Doaia 3 mempunyai efek yang lemah dibandingkanfenilbutazon
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